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Abstrack

This study forecasts hearse rental revenue at Persahabatan Sosial Kemalangan using the Weighted Moving Average
(WMA) method with a five-period window and weights 1, 2, 3, 4, and 5. The data used are monthly hearse rental
revenues from June 2025 to May 2026, based on Excel records. The data already contain transaction nominal
values, including in-city rental prices and out-of-city rental prices according to destination; therefore, the
forecasting process is performed directly on monthly revenue values. The WMA calculation produces a June 2026
forecast of Rp4,043,333. The error evaluation results show MAD of Rp1,235,238, MSE of Rp1,895,317,460,317,
and MAPE of 39.57%. These results indicate that WMA can provide an initial estimate, but the forecast should
still be interpreted carefully because the data fluctuate each month.
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Abstrak

Penelitian ini meramalkan pendapatan jasa sewa mobil jenazah pada Persahabatan Sosial Kemalangan
menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA) 5 periode dengan bobot 1, 2, 3, 4, dan 5. Data yang
digunakan adalah pendapatan sewa mobil per bulan dari Juni 2025 sampai Mei 2026 berdasarkan rekap Excel.
Data tersebut sudah berisi nominal transaksi, termasuk harga sewa mobil dalam kota dan luar kota sesuai daerah
tujuan, sehingga proses peramalan dilakukan langsung pada nominal pendapatan bulanan. Hasil perhitungan
WMA menghasilkan prediksi pendapatan sewa mobil bulan Juni 2026 sebesar Rp4.043.333. Evaluasi kesalahan
menghasilkan MAD sebesar Rp1.235.238, MSE sebesar Rp1.895.317.460.317, dan MAPE sebesar 39,57%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa WMA dapat memberikan estimasi awal, tetapi hasil prediksi tetap perlu ditafsirkan
hati-hati karena data pendapatan mengalami fluktuasi setiap bulan.

Kata kunci: Peramalan; Weighted Moving Average; sewa mobil jenazah; prediksi penjualan, MAPE

PENDAHULUAN

Persahabatan Sosial Kemalangan merupakan organisasi yang menyediakan layanan kebutuhan
kedukaan kepada masyarakat. Salah satu layanan yang diberikan adalah jasa sewa mobil jenazah.
Pendapatan sewa mobil dapat berubah setiap bulan karena permintaan layanan kedukaan tidak dapat
dipastikan secara tetap.

Berdasarkan rekap Excel, sewa mobil terdiri dari perjalanan dalam kota dan luar kota. Untuk
dalam kota, harga berada pada kisaran Rp300.000 sampai Rp350.000. Sementara itu, sewa luar kota
memiliki nominal yang berbeda sesuai daerah tujuan. Dalam penelitian ini, data yang digunakan
adalah total nominal pendapatan sewa mobil per bulan, bukan kode transaksi. Dengan demikian,
keterangan luar kota tidak dijadikan simbol perhitungan, melainkan hanya sebagai penjelasan
karakteristik transaksi.
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Peramalan diperlukan untuk memberikan gambaran awal pendapatan pada periode berikutnya.
Metode Weighted Moving Average (WMA) digunakan karena metode ini memberi bobot berbeda
pada data historis, dengan bobot lebih besar pada data terbaru sehingga lebih responsif terhadap
perubahan penjualan [1]-[4]. Beberapa penelitian terdahulu juga menerapkan WMA pada kasus
persediaan, penjualan, dan permintaan karena metode ini mudah diterapkan serta dapat dievaluasi
menggunakan MAD, MSE, dan MAPE [5]-[10].

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan peramalan deret
waktu. Data yang digunakan adalah pendapatan sewa mobil jenazah bulanan selama 12 periode, yaitu
Juni 2025 sampai Mei 2026. Data peti tidak digunakan dalam penelitian ini karena fokus penelitian
diarahkan hanya pada layanan sewa mobil jenazah.

Metode WMA menghitung nilai prediksi berdasarkan sejumlah data aktual sebelumnya yang diberi
bobot. Data terbaru diberi bobot lebih besar agar peramalan lebih responsif terhadap perubahan
terakhir. Rumus umum WMA ditunjukkan pada Persamaan (1) [1], [3], [4].

WMA = (Z(w: x A)) / Zw; (1)

Keterangan: WMA adalah hasil peramalan, w; adalah bobot periode ke-i, A; adalah data aktual
periode ke-i, dan Xw; adalah jumlah seluruh bobot. Pada penelitian ini digunakan WMA 5 periode
dengan bobot 1, 2, 3, 4, dan 5, sehingga rumus peramalan bulan berikutnya ditunjukkan pada
Persamaan (2).

For= (144 + 2415 + 3412 + 4411 + 54,) /15 (2)

Langkah-langkah peramalan adalah: (1) mengambil data sewa mobil dari Excel, (2)
menjumlahkan nominal pendapatan sewa mobil setiap bulan, (3) menentukan periode WMA
sebanyak 5 bulan, (4) memberikan bobot 1 sampai 5 dengan bobot terbesar pada bulan terbaru, (5)
menghitung forecast mulai periode keenam, (6) menghitung error, absolute error, error kuadrat, dan
APE, (7) menghitung MAD, MSE, dan MAPE, serta (8) menghitung prediksi Juni 2026
menggunakan lima data terakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data aktual sewa mobil jenazah yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
1. Seluruh nilai dinyatakan dalam rupiah dan sudah merupakan nominal pendapatan bulanan dari
rekap Excel.

Tabel 1. Data Pendapatan Sewa Mobil Jenazah
Bulan |Pendapatan Sewa Mobil (Rp)

Jun-25 | 7.200.000
Jul-25 | 8.000.000
Agu-25 | 4.000.000
Sep-25 | 3.600.000
Okt-25 | 1.000.000

Nov-25 | 2.500.000

Des-25 | 4.100.000

Jan-26 | 3.800.000
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Feb-26 | 1.600.000

Mar-26
Apr-26
Mei-26

5.150.000
4.800.000
3.800.000

Berdasarkan Tabel 1, pendapatan tertinggi terjadi pada Juli 2025 sebesar Rp8.000.000,
sedangkan pendapatan terendah terjadi pada Oktober 2025 sebesar Rp1.000.000. Perubahan nilai
tersebut menunjukkan bahwa data sewa mobil masih berfluktuasi.

Tabel 2. Hasil Perhitungan WMA 5 Periode Sewa Mobil

Bulan |Aktual Forecast ||Error| Error? APE
Jun-25 | 7.200.000 | - - - -

Jul-25 | 8.000.000 | - - - -
Agu-25 | 4.000.000 | - - - -
Sep-25 | 3.600.000 | - - - -
Okt-25 | 1.000.000 | - - - -
Nov-25 | 2.500.000 | 3.640.000 | 1.140.000 | 1,30E+12 | 45,60%
Des-25 | 4.100.000 | 2.886.667 | 1.213.333 | 1,47E+12 | 29,59%
Jan-26 | 3.800.000 | 2.980.000 | 820.000 | 6,72E+11 | 21,58%
Feb-26 | 1.600.000 | 3.233.333 | 1.633.333 | 2,67E+12 | 102,08%
Mar-26 | 5.150.000 | 2.766.667 | 2.383.333 | 5,68E+12 | 46,28%
Apr-26 | 4.800.000 | 3.616.667 | 1.183.333 | 1,40E+12 | 24,65%
Mei-26 | 3.800.000 | 4.073.333 | 273.333 | 7,47E+10 | 7,19%

Perhitungan WMA 5 periode baru dapat dilakukan mulai November 2025 karena diperlukan
lima data aktual sebelumnya. Sebagai contoh, forecast November 2025 dihitung dari data Juni sampai
Oktober 2025 dengan bobot 1, 2, 3, 4, dan 5. Hasil forecast November 2025 adalah Rp3.640.000.
Prediksi pendapatan sewa mobil untuk Juni 2026 dihitung menggunakan lima data terakhir, yaitu
Januari sampai Mei 2026. Perhitungannya adalah:

F Juni 2026 (1xRp3.800.000 + 2xRpl1.600.000 + 3xRp5.150.000 + 4xRp4.800.000 +
5xRp3.800.000) / 15
F Juni 2026 = Rp4.043.333

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Prediksi dan Kesalahan

Keterangan Nilai
Prediksi Juni 2026 | Rp4.043.333
MAD Rp1.235.238
MSE 1.895.317.460.317
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MAPE 39,57%
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Gambar 1. Perbandingan Aktual dan Forecast WMA 5 Periode Sewa Mobil

Berdasarkan Tabel 3, hasil prediksi pendapatan sewa mobil jenazah untuk Juni 2026 adalah
Rp4.043.333. Nilai MAPE sebesar 39,57% menunjukkan bahwa tingkat kesalahan masih cukup
besar. Oleh karena itu, hasil WMA 5 periode dapat digunakan sebagai estimasi awal, tetapi belum
disarankan menjadi satu-satunya dasar pengambilan keputusan. Penyebab utama kesalahan adalah
perubahan pendapatan yang cukup tajam, terutama ketika pendapatan turun pada Oktober 2025 dan
Februari 2026.

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa garis forecast WMA lebih halus dibandingkan data
aktual. Hal ini terjadi karena metode WMA menggunakan rata-rata berbobot dari lima periode
sebelumnya. Ketika data aktual naik atau turun drastis, hasil forecast tidak langsung mengikuti
perubahan secara ekstrem, sehingga hasilnya lebih stabil tetapi tetap memiliki keterlambatan dalam
mengikuti fluktuasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, metode Weighted Moving Average 5 periode dapat digunakan
untuk menghitung estimasi awal pendapatan jasa sewa mobil jenazah pada Persahabatan Sosial
Kemalangan. Data yang digunakan adalah pendapatan sewa mobil bulanan dari Juni 2025 sampai
Mei 2026, tanpa mengikutsertakan data penjualan peti.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa prediksi pendapatan sewa mobil untuk Juni 2026 adalah
Rp4.043.333. Evaluasi kesalahan menghasilkan MAD sebesar Rp1.235.238, MSE sebesar
Rp1.895.317.460.317, dan MAPE sebesar 39,57%. Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa hasil
prediksi masih memiliki tingkat kesalahan cukup besar, sehingga penggunaannya lebih tepat sebagai
gambaran awal dan perlu didukung oleh pertimbangan kondisi aktual di lapangan.

Penelitian berikutnya disarankan menggunakan data historis yang lebih panjang dan
membandingkan beberapa metode peramalan, seperti WMA 3 periode, WMA 5 periode, Single
Exponential Smoothing, atau metode lain agar diperoleh model dengan tingkat kesalahan yang lebih
rendah.
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